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ABSTRACT 
 The 3D Animation short film entitled “T-EGG” Is an 

adventure comedy film with the story about baby T-Rex that lost into 

nowadays tropical forest, and he’s trying to find his flock that lives 

in 60 million years ago.  

 Making this film using 3D animation technniques, namely by 

creating a 3D model of the assets that will be used for later rigging, 

then animated. This film is processed using open source software 

called blender. The 3D animation short film entitled “T-EGG” has 

a duration of 2 minutes 50 second with 46 shots, and uses 

1920x1080px HDTV frame format with 24 fps (frame per second). 

 

Keywords : 3D animation, Adventure, T-Rex. 
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ABSTRAK 
Film animasi 3D berjudul “T-EGG” adalah film ber-genre 

komedi petualangan yang bercerita tentang telur seekor bayi T-Rex 

yang tersesat di hutan tropis zaman sekarang, dan ia berusaha untuk 

mencari kawanannya yang berada di hutan purba yang berada pada 

masa 60 juta tahun yang lalu. 

Pembuatan animasi ini menggunakan teknik animasi 3D, 

yaitu dengan membuat model 3D dari asset - asset yang akan 

digunakan untuk kemudian diberi tulang (rigging), kemudian 

dianimasikan. Film ini diproses menggunakan software open source 

bernama Blender. Film animasi 3D berjudul “T-EGG” memiliki 

durasi  2 menit 50 detik dengan jumlah shot sebanyak 46 shot, dan 

menggunakan frame format HDTV 1920x1080px 24 fps (frame per 

second). 

 

Kata kunci : Animasi 3D, Petualangan, T-Rex 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tyrannosaurus rex atau yang lebih dikenal sebagai T-Rex yang 

hidup pada zaman mesozoikum, merupakan salah satu dari banyak hewan 

yang sudah punah sejak 65 juta tahun yang lalu. Menurut buku “The 

Complete Book Of Dinosaur” karya Douglas Dixon tahun 2006, T-Rex 

adalah karnivora bipedal dengan tengkorak besar yang diseimbangkan 

oleh ekornya yang berat dan Panjang, T-Rex memiliki tungkai belakang 

yang kuat dan besar, sementara tungkai depannya pendek dan hanya 

memiliki dua jari. Spesimen T-Rex memiliki Panjang 12 m, tinggi 4 m, dan 

mempunyai massa seberat 8 hingga 14 ton. Berdasarkan ukuran telur T-

Rex pun cukup berbeda dengan telur – telur reptil zaman Alluvium 

sekarang, dimana telur T-Rex berukuran jauh lebih besar. Namun 

bagaimana jika ada seekor bayi T-Rex yang hidup di zaman Mesozoikum 

sekitar 65 juta tahun yang lalu dam tersesat pada zaman Alluvium seperti 

sekarang ini, tentu ia akan kebingungan  mencari kawanannya. 

“T-EGG” merupakan judul dari film ini sendiri diangkat dari kata 

T-Rex dan Egg yang berarti spesies dari pemeran utama dalam film ini dan 

Bahasa inggris egg yang berarti telur. Maksud dari judul ini adalah T-Rex 

yang masih ada di dalam cangkang telur pada awal film. 

Bayi T-Rex yang kebingungan mencari kawanannya adalah awal 

mula konflik dalam film pendek ini. Akan ada beberapa adegan dimana 

bayi T-Rex menghampiri sekumpulan telur karena mengira itu adalah telur 

kawanannya dan ternyata telur – telur itu tidak ada yang menyerupai 

bentuk telur bayi T-Rex. Unsur komedi akan dimasukkan kedalam adegan 

dengan menggunakan prinsip Exaggeration atau gerakan melebih lebihkan 

dalam penganimasiannya. 

“T-EGG” merupakan serial animasi yang memiliki 3 episode. 

Episode ini adalah episode pertama dari serial animasi tersebut yang 
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menceritakan bagaimana ia masuk dan tersesat di hutan tropis zaman 

alluvium. Kemudian, episode 2 menceritakan tentang petualangannya 

dengan bayi Komodo yang mencoba untuk berburu mencari makanan, dan 

episode 3 bercerita tentang bayi T-Rex mencoba untuk mencari cara untuk 

kembali ke zaman mesozoikum atau zaman 65 juta tahun yang lalu. 

Pembuatan animasi ini menggunakan teknik animasi 3D, agar model 

dan asset dari film ini dapat digunakan Kembali sehingga lebih mudah 

untuk dijadikan film serial dan juga karakter dalam film ini bisa terlihat 

lebih lucu dan imut daripada menggunakan Teknik animasi 2 dimensi. 

Langkah pembuatannya adalah membuat model 3D kemudian model 3D 

tersebut diberi tulang (rigging), kemudian dianimasikan. Proses tersebut 

diolah dengan software 3D open source bernama Blender. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang sudah diuraikan dilatar belakang dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah; 

1. Bagaimana mengemas cerita tentang bayi T-Rex dengan unsur komedi 

melalui gerakan animasi dengan menggunakan prinsip animasi 

Stretch and Squash, Anticipation, Follow Through, Secondary Action, 

serta penekanan pada prinsip Exaggeration atau gerakan melebih 

lebihkan  

2. Bagaimana membuat film animasi 3D “T-EGG” yang mennceritakan 

bayi T-Rex yang seharusnnya hidup pada zaman mesozoikum tetapi 

malah tersesat di zaman alluvium dapat tersampaikan dengan baik. 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya film animasi 3D “T-EGG” adalah 

Tercapainya unsur komedi dengan menerapkan beberapa prinsip animasi 

dan penekanan pada prinsip animasi Exaggeration. 
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D. Target Audien / Sasaran 

Target audien film animasi ini adalah: 

1. Usia   : Anak – anak usia 7 Tahun sampai 10 tahun 

2. Jenis kelamin  : Laki-laki dan Perempuan 

3. Pendidikan  : Sekolah Dasar 

4. Status Sosial  : Kelas menengah keatas 

5. Negara   : Internasional 

 

E. Indikator Capaian Akhir 

Indikator capaian akhir dari film animasi 3D “T-EGG” diperoleh 

apabila telah melalui tahapan yang harus dilalui, sehingga menjadi serial 

animasi yang utuh. Berikut tahapan-tahapan yang harus dilalui: 

1. Penulisan cerita 

“T-EGG” bercerita tentang sebutir telur yang keluar dari 

pohon aneh, kemudian telur tersebut mencari kawanan telur lainnya 

yang ia kira adalah kawanan dari spesiesnya. Ketika mencari, si telur 

menemukan beberapa telur lainnya, namun telur itu bukanlah telur 

dari spesiesnya karena telur – telur itu berukuran jauh lebih kecil 

daripada si telur. Karena ia mencari kawanannya di hutan tropis 

zaman Alluvium, sehingga ia tidak akan menemukan kawanannya. 

2. Storyboard 

Storyboard dirancang sesuai dengan naskah yang telah dibuat 

sebelumnya. Dalam storyboard digambarkan rancangan adegan 

animasi yang akan dibuat, didalamnya juga terdapat keterangan 

pengambilan kamera, lokasi, adegan, ekspresi tokoh. 

3. Modeling, rigging dan skinning film “T-EGG” 

Pada tahap ini dibuat asset asset 3D yang dibutuhkan sesuai 

storyboard seperti property, struktur – struktur bangunan dan lain 

sebagainya. Style modeling yang akan digunakan dalam film ini 

adalah cartoony. Proses modeling adalah proses membuat model 3D 
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dari desain karakter 2D, kemudian proses rigging adalah memberi 

tulang kepada model yang telah dibuat, lalu dilanjutkan dengan proses 

skinning, yaitu mengatur tulang (rig) sehingga model dapat 

digerakkan sesuai keinginan. 

4. Layout film “T-EGG” 

Proses layout hampir sama dengan toryboard, hanya saja kali 

ini dibuat langsung dalam software 3D untuk menentukan tata letak 

karakter, dan background sesuai dengan storyboard yang telah dibuat. 

5. Penganimasian (Animating) film “T-EGG” 

Pada tahap ini akan digerakan karakter karakter dan properti 

yang ada di tiap adegan. Gerakan yang akan dihasilkan adalah gerakan 

- gerakan yang menerapkan 5 prinsip dari 12 prinsip animasi dan lebih 

menonjolkan prinsip exaggeration supaya film menjadi lebih menarik 

untuk ditonton. 

6. Compositing film “T-EGG” 

Pada tahap ini semua hasil render dan efek-efek spesial seperti 

kabut, dan efek-efek lainnya akan digabung menggunakan software 

compositing. 

7. Musik film “T-EGG” 

Musik adalah hal penting yang dapat mempertegas mood 

adegan yang ada di film, maka dari itu akan ada orang yang akan 

bekerja sebagai music engineer yang bertugas untuk skoring dan 

membuat musik latar. 

 

Proses tersebut menjadi acuan dan tolak ukur jalannya pengerjaan karya 

film animasi. Jika dari awal hingga akhir semuanya terpenuhi maka karya 

film animasi sudah selesai dan siap untuk diujikan serta dipublikasi. 
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